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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berikut adalah kesimpulan dalam penelitian ini: 

1. Total Skor responden pada variabel Intensitas Menonton (X1) mayoritas 

berkategori tinggi yaitu sebesar 66%. Demikian juga dengan total skor 

responden pada variabel Pengetahuan Sehat Mental (X2) mayoritas 

berkategori tinggi yaitu sebesar 87%. Untuk total skor responden pada 

variabel perilaku sehat mental (Y) mayoritas berkategori sedang yaitu 

sebesar 60%. Untuk kategori tinggi pada total skor variabel perilaku 

adalah 35%. 

2. Hipotesis pertama (H1) diterima karena terdapat pengaruh antara 

variabel Intensitas Menonton konten Satu Persen (X1) terhadap 

Pengetahuan Sehat Mental (X2). Buktinya adalah dengan hasil uji 

korelasi sebesar 0.726 yang berarti hubungan antar variabel kuat. 

Kemudian nilai Rsquare pada uji regresi linear  sederhana adalah 0.527 

yang berarti X1 mampu memprediksi perubahan X2 sebesar 52,7%. 

Untuk arah pengaruhnya dilihat dari nilai beta Intensitas Menonton yaitu 

0,279 yang berarti semakin tinggi Intensitas Menonton, semakin tinggi 

Pengetahuan Sehat Mental (arah positif). Arah pengaruhnya juga dapat 

dilihat dari hasil signifikansi pada tabel korelasi yang tidak ada tanda 

minus (-). 
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3. Hipotesis kedua (H2) diterima karena terdapat pengaruh antara variabel 

Pengetahuan Sehat Mental (X2) terhadap Perilaku Sehat Mental (Y). 

Buktinya adalah dengan hasil uji korelasi sebesar 0.705 yang berarti 

hubungan antar variabel kuat. Kemudian nilai Rsquare pada uji regresi 

linear sederhana adalah 0.497 yang berarti X2 mampu memprediksi 

perubahan Y sebesar 49,7%. Untuk arah pengaruhnya dilihat dari nilai 

beta Pengetahuan Sehat Mental yaitu 1.587 yang berarti semakin tinggi 

Pengetahuan Sehat Mental, semakin tinggi Perilaku Sehat Mental (arah 

positif). Arah pengaruhnya juga dapat dilihat dari hasil signifikansi pada 

tabel korelasi yang tidak ada tanda minus (-). 

4. Pengaruh intensitas menonton konten youtube satu persen (X1) terhadap 

perilaku sehat mental (X2) akan lebih kuat jika melewati variabel antara 

(X2) yaitu pengetahuan sehat mental. Buktinya adalah nilai Rsqure 

variabel X2 dengan Y adalah sebesar 49,7%. Sedangkan nilai Rsquare 

X1 langsung dengan Y adalah sebesar 40,7%. Itu berarti penelitian ini 

sudah tepat dengan menambahkan variabel antara ke dalam penelitian. 

5. Teori S-O-R masih relevan digunakan untuk melihat fenomena efek 

media di tahun 2023 ini, terutama pada youtube yang merupakan bagian 

dari new media. Intensitas Menonton Konten Youtube Satu Persen Life 

School secara tidak langsung dapat mempengaruhi Perilaku Sehat Mental 

sebesar 49,7%. Itu berarti Konten Youtube Satu Persen sebagai Stimulus 

(S) mampu memberikan efek behavioral (R) terhadap para 

subscribersnya. Pengaruhnya yang kuat bisa dikarenakan isi dari konten 
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youtube satu persen yang relate dengan kehidupan gen Z dan Y 

(Organisme) mun  

6. Konten Youtube Satu Persen Life School efektif, terutama dalam 

memberikan wawasan terkait isu kesehatan mental. Konten youtube satu 

persen mampu memberikan efek kognitif (pengetahuan) yang cukup kuat 

terhadap para penontonnya. Hal tersebut dipengaruhi oleh kualitas audio, 

video, dan teks yang ada dalam konten youtube satu persen memberikan 

pengaruh besar terhadap pemahaman penonton. Begitu juga terhadap 

efek behavioral (perilaku), konten youtube satu persen dapat 

memberikan efek yang cukup kuat juga. Hal tersebut mungkin 

dipengaruhi oleh keadaan penontonnya yang relate dengan isi konten. 
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B. SARAN 

1. Saran Akademis 

Peneliti menyadari bahwa banyak kekurangan dalam penelitian 

ini. Seperti misalnya indikator dari masing-masing variabel mungkin 

belum sepenuhnya mewakili. Terutama konsep perilaku kesehatan 

mental yang sangat kompleks dan dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Jadi penelitian selanjutnya sangat diperlukan dengan memasukan 

variabel-variabel lainnya ke dalam penelitian. Selain itu jumlah 

responden juga bisa ditambah di penelitian selanjutnya. Karena 

jumlah responden yang semakin dekat dengan populasi akan lebih 

bagus.  

Kekurangan lainnya terletak pada kuesioner penelitian, tepatnya 

pada pilihan jawaban. Pertama pada pilihan jawaban frekuensi (lihat 

hlm. 110) yang ukuran jawaban “berapa kali menonton” peneliti tidak 

ada dasar ukuran yang pasti dalam penyusunan jawaban. Lalu untuk 

penggunaan pengetahuan sebagai variabel antara juga seharusnya bisa 

ditambahkan aspek sikap (afektif) jika sesuai dengan teori efek media. 

Terakhir seharusnya penelitian ini bisa menggunakan variabel kualitas 

kesehatan mental dan bisa menggunakan indikator yang sudah teruji 

oleh para ahli.  

2. Saran Praktis 

Berdasarkan temuan data pada penelitian ini, konten youtube 

satu persen mampu memberikan efek kognitif yang cukup besar 

(52,7%) kepada para subscribersnya. Walaupun dengan angka yang 

kecil (49,9%), konten youtube satu persen mampu memberikan efek 

behavioral (perilaku) terhadap subscibersnya. Hasil tersebut tentu 

sangat bagus, terutama dalam membantu mengatasi masalah 

kesehatan mental di Indonesia. Konten-konten youtube satu persen 
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bisa digunakan sebagai rekomendasi untuk ditonton agar masyarakat 

menjadi semakin peduli terhadap kesehatan mentalnya. Harapannya 

jumlah orang yang berpotensi mengalami gangguan pada kesehatan 

mental mereka menjadi lebih sedikit.  
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LAMPIRAN 

KOMENTAR SUBSCRIBERS 

GAMBAR 

Komentar @ahmaddrz4861 pada konten tanggal 20 Februari 2023 

 

 

 

Sumber: channel youtube satu persen (2023) 

GAMBAR 

Komentar @Udahtaubelum pada konten tanggal 20 Februari 2023 

 

 

Sumber: channel youtube satu persen (2023) 

GAMBAR 

Komentar @ranggaekasaputra8696 pada konten tanggal 20 Februari 2023 

 

 

 

Sumber: channel youtube satu persen (2023) 



 

 

108 
 

BUKTI SEBAR LINK DI GRUP MEMBERSHIP SATU PERSEN 

 

 

 

 

 

 

 

KISI-KISI KUESIONER 

Intensitas Menonton 

Indikator Pertanyaan Jumlah 

Frekuensi Dalam sehari, berapa kali anda menonton konten youtube 

satu persen? 

TOTAL 4 ITEM 

Saya menonton konten-konten satu persen setiap harinya 

Setelah habis menonton 1 video satu persen, saya akan 

menonton video yang sama lagi 
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Saya menonton 1 video yang sama setiap harinya untuk 

motivasi atau reminder diri 

Durasi Berapa waktu yang anda habiskan untuk menonton 

konten satu persen ? 

TOTAL 3 ITEM 

  

 
Saya selalu menonton video satu persen sampai habis 

Saat menonton konten satu persen saya tidak beralih 

ke video lainnya, sebelum videonya habis 

Atensi Saya akan pause video jika ada sesuatu yang 

mengganggu, misalnya suara motor atau orang sekitar 

TOTAL 2 ITEM 

Saat melihat dan atau mendengarkan konten satu 

persen, saya tidak akan melakukan kegiatan lainnya 

(misalnya makan atau bersih-bersih kamar) 

 Pengetahuan Sehat Mental 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Mengenal diri sendiri dan menerima kekurangan dapat membuat 

mental lebih sehat 

Benar 
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2 Mental akan lebih sehat jika kita bisa mengontrol emosi yang kita 

rasakan 

Benar 

3 Merencanakan hidup baik jangka panjang maupun jangka pendek 

adalah salah satu tindakan yang dapat menjaga kesehatan mental 

kita 

Benar 

4 Membuat rencana hidup (life planning) bukan salah satu tindakan 

sehat mental menurut satu persen 

Salah 

5 Berani mengatakan tidak pada sesuatu hal yang tidak disukai 

dapat membuat mental lebih sehat 

Benar 

6 Berusaha untuk disukai oleh banyak orang adalah tindakan yang 

dapat membuat mental lebih sehat 

Salah 

7 Lebih fokus pada masalah dapat menjaga kesehatan mental Salah 

8 Mental akan lebih sehat jika kita lebih fokus pada solusi daripada 

memikirkan masalah yang sedang dialami 

Benar 

9 Menyesuaikan kemampuan dan ekspetasi (harapan) adalah salah 

satu tindakan sehat mental 

Benar 

10 Mempersiapkan diri untuk segala kemungkinan (baik maupun 

buruk) dapat menjaga kesehatan mental 

Benar 
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11 Memiliki support system atau orang terdekat yang selalu 

memberikan dukungan tidak terlalu penting untuk kesehatan 

mental 

Salah 

12 Membatasi hubungan dengan lingkungan yang toxic dapat 

menjaga kesehatan mental 

Benar 

13 Mental akan lebih sehat jika kita berhenti membandingkan diri 

dengan orang lain di media sosial 

Benar 

14 Selalu mengikuti tren di media sosial dapat membuat mental lebih 

sehat 

Salah 

15 Saat mengalami overthinking, menulis adalah salah satu cara 

untuk mengatasinya 

Benar 

16 "Menikmati" perasaan galau dan overthinking dapat membuat 

mental lebih sehat 

Salah 

17 Bercerita dengan orang terdekat dapat menjaga kesehatan mental. Benar 

18 Belajar mengatur keuangan (finansial) adalah salah satu tindakan 

yang dapat menjaga kesehatan mental 

Benar 

Total 18 pernyataan: Benar = 12   , Salah  = 6 

Perilaku Sehat Mental 
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Terdapat 10 Item: 

1. Saat merasa hubungan sudah tidak sehat (toxic), saya  berusaha untuk 

meminimalisir interaksi dengan hubungan tersebut 

2. Saya berfikir bahwa saya tidak harus sama dengan orang lain 

3. saya menulis atau bercerita dengan teman saat merasa overthinking atau 

kesepian 

4. Walaupun harus dibenci, saya menolak sesuatu jika memang saya tidak mau 

(contoh:  teman minta tolong, teman ingin pinjam uang).  

5. Saat menghadapi masalah, saya fokus pada apa yang bisa saya lakukan 

untuk menyelesaikan masalah tersebut 

6. Saat mengharapkan sesuatu, saya menyesuaikannya dengan kemampuan 

saya 

7. Saya membuat rencana kegiatan setiap harinya ( daily planner ) 

8. Saya mengevaluasi rencana jangka panjang saya secara berkala 

9. Saya mengatur keuangan saya, baik pemasukan maupun pengeluaran 

10. Saya melakukan intropeksi diri (merenung untuk mengetahui kekurangan 

dan kelebihan diri) 
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KUESIOER  
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DATA RESPONDEN  
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